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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah peneliti 

usaikan pada bab sebelumnya mengenai peran dan problematika Penyuluh 

Agama Islam Honorer di Kecamatan Haruai, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penyuluh Agama Islam Honorer di Kecamatan Haruai Kabupaten 

Tabalong berperan sebagai pengelola dan pengajar dalam melaksanakan 

bimbingan keagamaan pada majelis taklim di Masjid Miftahul Khair 

Haruai, Masjid Darul Falah Suput, Musholla Raudhatul Muslimin 

Wirang, rumah pribadi Arpian Wirang dan majelis yasinan serta burdah 

ibu-ibu Desa Halong Kecamatan Haruai. Berperan sebagai Tenaga 

pengajar di TPA Nurul Amin Desa Nawin, TPA Miftahul Khair Haruai 

Desa Halong dan Pengajar seni tilawatil qur’an di MtsN 5 Tabalong dan 

Pondok Pesantren Almadaniyyah Jaro. Penyuluh juga berperan dalam 

melaksanakan konsultasi bagi Masyarakat mengenai masalah agama 

dan kehidupan sehari-hari. 

2. Problematika dalam melaksanakan bimbingan keagamaan adalah pada 

majelis taklim yaitu buta huruf membaca Al-Qur’an dan Arab Melayu, 
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Penghasilan  Masyarakat yang tidak tetap dan menurunnya kesehatan 

jemaah. Pada pengajaran TPA yaitu alat peraga yang kurang lengkap, 

minat muraja’ah yang menurun setelah wisuda dan menurunnya fokus 

membaca Al-Qur’an karena membawa mainan dan pada pembelajaran 

seni tilawatil qur’an adalah vocal suara yang berbeda-beda, rasa malu 

membuka suara dan kepekaan menangkap irama yang berbeda serta 

dalam pelaksanaan konsultasi untuk Masyarakat adalah Sebagian 

penyuluh yang tidak aktif bermedia sosial WhatsApp, sehingga sulit 

mengatur jadwal konsultasi. 

B. Saran 

1. Bagi penyuluh agama islam honorer dapat lebih meningkatkan skill 

penyuluhan melalui pengasahan pengetahuan ilmu agama dan wawasan 

luas mengenai sikap profesioanl dalam menanggapi masalah masyaakat, 

serta berperan aktif dalam membina Masyarakat serta menerima 

konsultasi Masyarakat dizaman sekarang yang menggunakan media 

sosial khususnya WhatsApp, Mendorong penyuluh untuk terus 

memotivasi Masyarakat agar istiqomah memperdalam pengetahuan 

agama baik itu di majelis taklim atau tempat lainnya yang sesuai syariat 

islam. 

2. Bagi Kepala KUA Kecamatan Haruai, Ketua POKJALUH, dan 

Penyuluh PNS yang ada di Kecamatan Haruai agar lebih memberikan 

perhatian khusus kepada penyuluh agama islam honorer dalam 

meningkatkan skill dan keterampilan penyuluh dalam memaksimalkan 
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perannya masing-masing serta melakukan evaluasi program kegiatan 

penyuluh agar program kedepannya lebih efektif dan mengikutsertakan 

penyuluh honorer dan pemberian fasilitas yang menunjang peran 

penyuluh dalam melaksanakan bimbingan keagamaan. 

3. Bagi Kepala Kementerian Agama Kabupaten Tabalong dan Kepala 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan agar 

memberikan perhatian khusus terhadap status penyuluh honorer yang 

ada di setiap kabuaten secara khususnya, Kalimantan Selatan secara 

umumnya agar bisa dipermudah untuk kenaikan status dan 

meningkatkan tunjangan honorarium penyuluh honorer, mengingat 

peran di masyarakat sangat besar dan bersentuhan langsung dengan 

masyarakat. 

4. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, dapat membuka lebih 

luas perhatian penyuluh dan pemerintah dalam mengambil peran besar 

untuk membina masyarakat pedesaan dan menyeimbangkan antara 

kebutuhan masyarakat dengan keterampilan yang dimiliki penyuluh. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

A. Wawancara kepada Camat Haruai 

1. Berapa luas wilayah Kecamatan Haruai? 

2. Berapa jumlah desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Haruai? 

2. Berapa jumlah bangunan sekolah, tempat ibadah dan fasilitas lainnya 

yang ada di Kecamatan Haruai? 

3. Apa mayoritas pekerjaan masyarakat di Kecamatan Haruai? 

B. Wawancara kepada Kepala KUA Kecamatan Hauai dan Ketua 

Kelompok Kerja Penyuluh (POKJALUH) Kecamatan Haruai 

1. Berapa jumlah penyuluh agama islam honorer di Kecamatan Haruai? 

2. Terbagi kepada berapa target penyuluhan yang dilaksanakan oleh 

penyuluh agama islam honorer di Kecamatan Haruai? 

3. Apa pendidikan terakhir dari setiap penyuluh agama islam honorer di 

Kecamatan Haruai? 

C. Wawancara kepada Penyuluh Agama Islam Honorer 

1. Berapa lama sudah menjadi penyuluh honorer? 

2. Apa target penyuluhan dari masing-masing penyuluh honorer? 

3. Bagaimana bentuk peran yang dilaksanakan saat melaksanakan 

bimbingan keagamaan di Kecamatan Haruai? 

4. Problematika apa yang ditemukan saat melaksanakan bimbingan 

keagamaan di Kecamatan Haruai? 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Kegiatan 

a. Majelis Taklim rutin malam Minggu di Masjid Miftahul Khair 

Haruai . 

 

b. Pembelajaran Kitab Risalatu muawwanah Bersama Kyai Haji 

Zainal Abidin 
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c. Majelis Taklim Yasinan rutin Minggu siang ibu-ibu gabungan Rt 1-

4 Desa Halong 

 

d. Majelis Taklim Burdahan rutin Sabtu sore ibu-ibu Rt 5 Desa 

Halong 

 

e. Majelis Taklim rumah pribadi Arpian rutin malam Sabtu Desa 

Bongkang pembelajaran kitab Tuhfhatul Raghibin dan Waja 

Sampai Kaputing. 
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f. Majelis Taklim rutin malam Senin di Masjid Darul Falah Desa 

Suput pembelajarn kitab Syarah Sittin 

 

g. Majelis Taklim rutin malam Selasa di rumah Pribadi M 

Syahdiannor S Desa Suput 

 

h. Konsultasi Masyarakat tentang permasalahan agama dan kehidupan 
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i. Pembelajaran Al-Qur’an di TPA Nurul Amin Desa Nawin 

 

j. Pembelajaran Al-Qur’an di TPA Miftahul Khair Haruai Desa 

Halong 
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k. Pembelajaran Seni Tilawatil Qur’an rutin Rabu sore di Mtsn 5 

Tabalong 

 

l. Pembelajaran Seni Tilawatil Qur’an rutin Kamis pagi di Masjid 

Quba Pondok Pesantren Al Madaniyyah Jaro 
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m. SK Pengangkatan Penyuluh Agama Islam Honorer  melalui 

Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Tabalong NO 942 Tahun 2016 

 

n. Pedoman Penyuluh Agama Islam Non Pegawai Negeri Sipil Nomor 

B.899/DT.III.III/HM.00/06/2022 Kementerian Agama RI 
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o. Wawancara  

 

p. Data Penyuluh Agama Islam Honorer Kecamatan Haruai Tahun 

2016 
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Lampiran 3 Daftar Responden 

No Nama Jabatan/Status Alamat 

1 Rahman Hakim, S.HI Kepala KUA  

Kecamatan Haruai 

Tanjung 

2 Handy Yanuardi, S.Ip., 

MA 

Camat Haruai Tanjung 

3 Warjiah, S.Ag Penyuluh PNS/Ketua 

POKJALUH KUA 

Kecamatan Haruai 

Desa Halong Rt1 

4 Rusdanuddin,S.Ag Penyuluh Agama Islam 

Honorer 

Desa Halong Rt 5 

5 Rini Rosilawati, 

A.Ma.Pd. Sd 

Penyuluh Agama Islam 

Honorer 

Desa Halong Rt5 

6 M. Syahdiannor S Penyuluh Agama Islam 

Honorer 

Desa Suput Rt2 

7 Aserani Penyuluh Agama Islam 

Honorer 

Desa Halong Rt 1 

8 Akhmad Yuliansyah Penyuluh Agama Islam 

Honorer 

Desa Halong Rt3 

9 Arpian Penyuluh Agama Islam 

Honorer 

Desa Bongkang 

10 Fakhriannor Penyuluh Agama Islam Desa Wirang 
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No Nama Jabatan/Status Alamat 

Honorer 

11 Nisfi Assyida Siswa Man 1 Tabalong Desa Halong Rt 5 

12 Yusuf Masyarakat Desa 

Bongkang sekaligus 

mad’u majelis taklim 

rumah arpian 

Desa Bongkang 

13 Retno Satrio Nugroho Siswa MtsN 5 Tabalong Desa Halong Rt 5 
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Lampiran 4 
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